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ABSTRAK 

 

Latar belakang:  Penata anestesi memiliki peran yang sangat penting untuk menjaga pasien 

tetap aman selama prosedur pembedahan. Mereka memiliki jadwal kerja yang padat dan harus 

tetap professional. Tuntutan pekerjaan ini dapat memicu stres, hal ini dapat memengaruhi 

kesehatan mental mereka. Hal ini kemudian dapat memengaruhi seberapa baik mereka 

melakukan pekerjaan mereka. Untuk itu diperlukan penelitian untuk mengetahui hubungan 

antara psichological well being dengan kinerja penata anestesi di Sumatera Selatan. 

Metode:  Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain analitik korelasional 

dan pendekatan cross-sectional. Populasi penelitian adalah 247 penata anestesi yang tergabung 

dalam DPD IPAI Sumatera Selatan, dengan sampel sebanyak 75 responden yang dipilih 

melalui cluster random sampling. Instrumen yang digunakan berupa kuesioner 

PSICHOLOGICAL WELL BEING dan kinerja penata anestesi yang telah diuji validitas dan 

reliabilitasnya. 

Hasil:  Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara 

PSICHOLOGICAL WELL BEING dengan kinerja penata anestesi. Responden dengan gaya 

hidup sehat yang baik cenderung memiliki kinerja yang juga baik. 

Simpulan: Terdapat hubungan positif yang signifikan antara PSICHOLOGICAL WELL 

BEING dengan kinerja penata anestesi di Sumatera Selatan.  

Kesimpulan:  Semakin baik gaya hidup sehat yang diterapkan, maka semakin baik pula kinerja 

penata anestesi. 

 

Kata kunci :  PSICHOLOGICAL WELL BEING, Kinerja, Penata Anestesi, Sumatera Selatan. 
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ABSTRACT 

 

Background; Anesthesiologists are very important for keeping patients safe during medical 

procedures. When they have to work a lot and their work is stressful, it can affect their mental 

health. This can then affect how well they do their job. This study aims to determine the 

relationship between psychological well-being and the performance of anesthesiologists in 

South Sumatra Province. 

Method;  This study used quantitative methods with correlational analytic design and cross-

sectional approach. The study population was 247 anesthesia stylists who were members of 

DPD IPAI South Sumatera, with a sample of 75 respondents selected through cluster random 

sampling. The instrument used was a psichological well being questionnaire and 

anesthesiologist performance that had been tested for validity and reliability. 

Result; The results showed that there was a significant relationship between psychological 

well being and anesthesia stylist performance. Respondents with a good psichological well 

being tend to have good performance.  

Conclusion;  The better the psichological well being, the better the performance of 

anesthesiologists. 
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PENDAHULUAN 

         Perkembangan zaman mengakibatkan 

persaingan dunia industri dan organisasi 

terus meningkat. Setiap organisasi selalu 

berupaya dalam meningkatkan kualitasnya, 

untuk itu setiap rumah sakit harus mampu 

meningkatkan kualitasnya (Muhadi & 

Izzati, 2020). Kualitas sebuah rumah sakit 

dapat diketahui dari kualitas pelayanan 

tenaga kesehatan yang bekerja di suatu 

rumah sakit. Rumah sakit merupakan salah 

satu sarana untuk memberikan pelayanan 

kesehatan kepada masyarakat, sehingga 

rumah sakit harus memberikan pelayanan 

kesehatan yang memuaskan. Untuk 

menjaga kualitas pelayanan kesehatan 

maka pihak manajemen rumah sakit harus 

memenuhi standar pelayanan yang telah di 

tentukan, sehingga setiap pasien akan 

mendapatkan kualitas pelayanan sesuai 

standar dengan tetap memerhatikan kode 

etik profesi  (Anfal, 2020). 

        Profesi penata anestesi merupakan 

salah satu dari jenis profesi tenaga 

kesehatan yang ada di rumah sakit yang 

memiliki kewenangan untuk 

menyelenggarakan pelayanan kesehatan 

berupa asuhan kepenataan anestesi sesuai 

dengan peraturan perundang-undangan 

(Permenkes, 2016). Penata anestesi dalam 

menjalankan praktik keprofesiannya 

berwenang untuk melakukan pelayanan 

asuhan kepenataan anestesi pada pra, intra 

dan pasca anestesi  (Alif & Sri, 2021).  

         Kinerja penata anestesi mencakup 

peran yang sangat penting dalam 

memberikan dukungan medis dalam 

prosedur bedah dan intervensi lainnya. 

Penata anestesi bertanggung jawab untuk 

memastikan pasien mendapatkan 

pengelolaan anestesi yang aman dan 

efektif, yang meliputi persiapan, 

pemberian, serta pemantauan anestesi 

selama prosedur berlangsung (Darmapan et 

al., 2022). Penata anestesi bekerja sama 

dengan dokter anestesi, ahli bedah, dan tim 

medis lainnya untuk memastikan 

keseimbangan antara penghilang rasa sakit, 

keselamatan pasien, dan pemulihan yang 

optimal setelah prosedur. Penata anestesi 

juga harus mampu melakukan evaluasi 

kondisi pasien, mempersiapkan peralatan 

anestesi, serta menangani kemungkinan 

komplikasi yang dapat terjadi selama atau 

setelah pemberian anestesi. Kinerja mereka 

sangat dipengaruhi oleh pendidikan yang 

memadai, keterampilan teknis, serta 

kemampuan untuk bekerja di bawah 

tekanan dan dalam situasi darurat ( 

Widiastuti et al., 2022). Penata anestesi 

sebagai tenaga kesehatan yang bekerja di 

rumah sakit dengan beban kerja dan 

tanggung jawab yang besar berpotensi 

mengalami konflik secara psikologis, untuk 

itu sangat krusial bagi penata anestesi 
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memiliki psychological well being agar 

dapat menghadapi kondisi sulit saat 

kegawatdaruratan serta mampu 

menentukan pilihan yang tepat (Lewar & 

Putra, 2021).  

        Psikologis yang sehat berpengaruh 

terhadap kemampuan seseorang mengelola 

emosional, sehingga kondisi psikologis 

yang baik atau psychological well being 

dianggap dapat berpengaruh positif 

terhadap kinerja seseorang. Psychological 

well being dapat dimaknai sebagai keadaan 

mental seseorang yang menunjukkan sikap 

positif terhadap diri sendiri dan orang lain. 

Sikap positif ini mencakup kemampuan 

untuk mengambil keputusan secara mandiri 

dan mengatur sikapnya dengan baik. 

Psychological well being merupakan hal 

yang sangat penting  dalam  kehidupan  

manusia, tidak   terkecuali   dalam   lingkup   

perusahaan, organisasi, maupun institusi 

rumah sakit (Sulihing et al., 2024).   

Seorang tenaga kesehatan   dengan 

psychological well being yang baik akan 

berdampak pada kepuasan kerja, etos kerja, 

loyalitas, yang pada akhirnya akan 

berpengaruh positif terhadap kinerja 

seseorang (Hardianto & Islamiati, 2021). 

        Psychological well being merupakan 

faktor yang mempengaruhi performa serta 

sikap perawat, yang dimana perawat 

mampu menyadari potensi akan dirinya 

agar dapat merealisasikan potensi tersebut 

dan menunjukkan performa yang baik 

dalam pekerjaannya. Psychological well 

being dapat didefinisikan sebagai 

pencapaian kesempurnaan yang 

merepresentasikan realisasi potensi 

individu yang sesungguhnya 

(Taufiqrahman, 2024). 

        Penelitian Jalil et al., (2020) 

menunjukan bahwa psychological well 

being mempengaruhi kinerja perawat  

wanita  pada  RSUD  S.K.Lerik  Kota  

Kupang.  Rendahnya  tingkat Pscyhological  

well being yang  timbul  dalam  kepribadian  

seorang  perawat yang telah  menikah  

seperti  tekanan dalam  bekerja  maupun  

tekana  dalam  keluarga  yang  dimana  

Perawat  yang  rendahnya  tingkat 

psychological well being cenderung akan 

menurunkan kinerja.  

        Hasil penelitian Taufiqrahman (2024) 

psychological well being dan kinerja pada 

perawat di UPT Puskesmas Kota Medan 

yang menunjukkan bahwa berarti semakin 

tinggi psychological well being maka 

semakin tinggi kinerja begitu pula 

sebaliknya. 

        Studi pendahuluan berdasarkan 

pengalaman peneliti saat praktik klinik di 

rumah sakit di Palembang menunjukkan 

bahwa beban kerja tinggi dan kelelahan 

dapat memengaruhi psychological well 

being tenaga kesehatan, menyebabkan 

kesalahpahaman dalam komunikasi dan 
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pengambilan keputusan yang lambat. Hal 

ini menunjukkan adanya penata anestesi 

dengan psychological well being yang 

belum optimal. Berdasarkan latar belakang 

di atas peneliti tertarik untuk meneliti 

apakah terdapat hubungan antara 

psychological well being dengan kinerja 

penata anestesi di Sumatera Selatan. 

 

METODE 

      Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan desain cross sectional. 

Penelitian ini memanfaatkan kuesioner 

untuk mengukur PSICHOLOGICAL WELL 

BEING dan kinerja penata anestesi. 

Populasi penelitian adalah 247 penata 

anestesi yang tergabung dalam DPD IPAI 

Sumatera Selatan, dengan sampel sebanyak 

75 responden yang dipilih melalui cluster 

random sampling. Instrumen yang 

digunakan berupa kuesioner 

PSICHOLOGICAL WELL BEING dan 

kinerja penata anestesi yang telah diuji 

validitas dan reliabilitasnya. 

   

 

HASIL 

1. Analisis univariat 

a. Karakteristik responden 

      Berdasarkan hasil penelitian dapat dideskripsikan karakteristik responden 

berdasarkan jenis kelamin, usia, lama kerja, pendidikan, jumlah tempat bekerja : 

Tabel 1 Karakteristik Responden 

NO Kategori Frekuensi Persentase 

1 Jenis Kelamin 

Laki-laki 

Perempuan 

 

53 

22 

 

70.7 

29.3 

2 Usia 

26 – 35 tahun 

36 – 45 tahun 

46 – 55 tahun 

56 – 65 tahun 

 

48 

12 

14 

1 

 

64.0 

16.0 

18.7 

1.3 

3 Lama kerja 

1 – 5 tahun  

6 – 10 tahun  

> 10 tahun 

 

28 

12 

35 

 

37.3 

16.0 

46.7 

4 Pendidikan 

D3 Keperawatan + pelatihan anestesi  

D3 Keperawatan Anestesi  

D4 Keperawatan Anestesi 

S1 Keperawatan + pelatihan anestesi 

 

0 

18 

56 

1 

 

0 

24.0 

74.7 

1.3 
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5 Tempat kerja 

1 rumah sakit  

2 rumah sakit  

≥ 3 rumah sakit 

 

39 

30 

6 

 

52.0 

40.0 

8.0 

          Sumber : data primer, Mei 2025 

 

b. Distribusi Frekuensi psichological well being 

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Psichological Well Being 

PSICHOLOGICAL 

WELL BEING 

Frekuensi (f) Presentase (%) 

Baik 

Cukup 

Kurang 

11 

41 

23 

14.7 

54.7 

30.7 

Total 75 100.0 

Sumber : data primer, Mei 2025 

 

c. Distribusi Frekuensi Kinerja 

Tabel 3 Distribusi Frekuensi Kinerja 

Kinerja Frekuensi (f) Presentase (%) 

Baik 

Cukup 

Kurang 

48 

26 

1 

64.0 

34.7 

1.3 

Total 75 100.0 

Sumber : data primer, Mei 2025 

 

d. Hasil Uji Bivariat 

Tabel 4 Hasil Uji Spearman Rank 

 

 

 

 

 

 

Psychological 

well being 

 

Kinerja Total P-

Value 

R 

Hitung Kurang Cukup Baik 

F % F % F % F %   

Kurang 0 0 0 0 0 0 0   

0.000 

 

 

0.443 Cukup 0 0 16 21.3 24 32.0 40 53.3 

Baik 0 0 1 1.3 34 45.3 35 46.7 

Total 0 0 17 22.6 58 77.3 75 100 
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Sumber : data primer, Mei 2025 

 

 

 

PEMBAHASAN 

1. Karakteristik Responden 

        Berdasarkan tabel 1 dapat dilihat 

bahwa distribusi responden 

menunjukkan mayoritas responden 

dengan jenis kelamin laki-laki 

sebanyak 53 orang  (70.7%), umur  26-

35 tahun sebanyak 48 orang (64.0%),  

lama kerja lebih dari 10 tahun 

sebanyak 35 orang (46.7%), 

pendidikan D4 keperawatan anestesi 

sebanyak 56 orang (74.7%), dan yang 

bekerja di 1 rumah sakit sebanyak 39 

orang (52.0%). 

        Berdasarkan tabel 2 distribusi 

responden mengenai Psychological 

wel being penata anestesi didapatkan 

bahwa sebagian besar memperoleh 

Psychological wel being baik 

sebanyak 35 orang (53.3%), 

sedangkan Psychological wel being 

cukup sebanyak 40 orang (46.7%). 

        Berdasarkan tabel 3 distribusi 

responden mengenai kinerja penata 

anestesi didapatkan bahwa sebagian 

besar memperoleh sebanyak 54 orang 

(72.0%), sedangkan kinerja cukup baik 

sebanyak 20 orang (26.7%), dan 

kinerja kurang sebanyak 1 orang 

(1.3%). 

 

2. Hasil Uji Spearman Rank 

      Berdasarkan tabel 4 menunjukkan 

hasil penelitian ini dengan 

menggunakan uji korelasi Spearman 

Rank menunjukkan nilai signifikasi 

sebesar 0,000 dengan nilai signifikasi 

p-value <0,05. Nilai Correlation 

Coefficient sebesar 0,443 yang berarti 

keeratan hubungan psichological well 

being  dengan kinerja penata anestesi 

di Sumatera Selatan kategori cukup. 

Hasil uji korelasi Spearman Rank juga 

menunjukkan arah hubungan yang 

bernilai positif.        

Temuan ini sejalan dengan 

penelitian Jalil et al., (2020) yang 

menyatakan      bahwa psychological 

well-being mempengaruhi kinerja 

perawat di RSUD S.K.Lerik  Kota  

Kupang.  Rendahnya tingkat 

Pscyhological well-being yang timbul 

dalam kepribadian seorang perawat 

yang telah menikah seperti tekanan 

dalam bekerja maupun tekanan dalam 

keluarga yang dimana perawat yang 

memiliki tingkat pschological well-

being yang rendah cenderung akan 

menurunkan kinerja.  Penelitian ini 



TSCD3Kep _Jurnal                      Vol. 10 No.02 Tahun 2025                        ESSN: 2775-1163 

                                                                                       ISSN: 2503-2437 

 

http://ejournal.annurpurwodadi.ac.id/index.php/TSCD3Kep    102 

juga sejalan dengan penelitian 

Hairudinor (2021) yang menyatakan 

bahwa semakin tinggi psychological 

well being seseorang maka semakin 

baik pula kinerja yang dihasilkan. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil uji spearman ranks 

P-value sebesar 0,000 < 0,05 hal ini        

menunjukkan terdapat hubungan signifikan 

antara psichological well being dengan 

kinerja penata anestesi di Sumatera Selatan. 

nilai koefisien korelasi sebesar 0,443 yang 

menunjukkan bahwa hubungan kedua 

variabel kuat dan menunjukkan arah 

hubungan yang positif yang memiliki 

makna bahwa kedua variabel memiliki arah 

hubungan yang searah yaitu makin baik 

PSICHOLOGICAL WELL BEING maka 

semakin baik pula kinerja penata anestesi. 
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